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Tuhan adalah gembalaku, takkan kekurangan aku.  
(Mazmur 23:1) 
 
One day you will wake up and there won’t be any more time to do the 
things you’ve always wanted. DO IT NOW. 
(Paulo Coelho) 
 
Hidup bukan untuk mencari jati diri, melainkan untuk membentuknya. 
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Lizy M.Butarbutar, E0010212. 2014. TINJAUAN TENTANG 
IMPLEMENTASI HAK UNTUK TIDAK MENERIMA PUTUSAN 
OLEH TERDAKWA ATAS DASAR HAKIM MENGABAIKAN ALIBI 
TERDAKWA DALAM PEMBUKTIAN PERKARA PEMERASAN DI 
PERSIDANGAN (Studi kasus dalam putusan Mahkamah Agung Nomor 
2149 K/Pid/2010) 
Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana implemntasi hak terdakwa 
untuk tidak menerima putusan hakim dengan dasar hakim mengabaikan alibi 
terdakwa dalam permbuktian di persidangan terkait kasus tindak pidana 
pemerasan dan  Untuk mengetahui pertimbangan hukum Hakim Mahkamah 
Agung dalam mengabulkan permohonan kasasi terdakwa. 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, bersifat 
preskriptif. Jenis bahan yang digunakan terdiri dari bahan hukum primer dan 
bahan hukum sekunder. Teknik pengumpulan bahan hukum dalam penelitian 
ini adalah dengan cara studi kepustakaan melalui pengumpulan peraturan 
perundang- undangan, buku, dan dokumen lain yang mendukung, diantaranya 
Putusan Mahkamah Agung RI No. 2149 K/PID/2010. Dalam penulisan 
hukum ini, penulis menggunakan analisis dengan metode deduksi yang 
berpangkal dari pengajuan premis mayor yaitu Kitab Undang-Undang 
Hukum Acara Pidana dan Premis Minor yaitu Putusan Mahkamah Agung RI 
No. 2149 K/PID/2010. Dari kedua hal tersebut, kemudian dapat ditarik suatu 
konklusi guna mendapatkan jawaban atas rumusan masalah Bagaimanakah 
implementasi hak untuk tidak menerima putusan oleh terdakwa atas dasar 
hakim mengabaikan alibi terdakwa dalam pembuktian perkara pemerasan di 
persidangan dan Bagaimanakah pertimbangan hakim mahkamah agung dalam 
mengabulkan permohonan kasasi terdakwa dalam perkara pemerasan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dihasilkan simpulan: 
Pertama, Bahwa kasus  perkara tindak pidana pemerasan dengan terdakwa  
ADE TURSOPA, S.Ag., M.Pd. bin H. KOMARNA, Terdakwa berhak untuk 
tidak menerima putusan hakim. Kedua, Argumentasi Hakim Mahkamah 
Agung dalam mengabulkan permohonan kasasi yang diajukan oleh 
Terdakwa. Dalam pertimbangan pertimbangan hukum diatas, hakim tidak 
mempertimbangkan lagi mengenai fakta fakta persidangan, yang dijadikan 
pertimbangan hakim adalah bagaimana penerapan hukum oleh Putusan 
Pengadilan Tinggi terhadap putusan Pengadilan Negeri Bale Bandung. 






Lizy M.Butarbutar, E0010212. 2014. A REVIEW OF THE 
IMPLEMENTATION OF THE RIGHTFUL AUTTHORITY TO NOT 
ACCEPT THE DECISION BY A JUDGE OF THE DEFENDANT 
BECAUSE DEFENDANT ALIBI WAS NEGLECTED ON 
VERIFICATION IN COURT SESSION RELATE A EXTORTION CASE.( 
case study in the Supreme Court decision No. 2149 K/Pid/2010). Faculty of 
Law of Surakarta Sebelas Maret University. 
 
This research is to find out how the defendant's right autthority to 
protest the judge's decision on the basis of the judge ignored the defendant's 
alibi at verification in court session related extortion and criminal cases to 
determine the legal considerations in the Supreme Court granted the 
defendant's appeal. 
This research is a normative legal, prescriptive. The type of material 
used consists of primary legal materials and secondary legal materials. 
Mechanical collection of legal materials in this research is to study literature 
through the collection of legislation, books, and other supporting documents, 
including the Supreme Court Decision No.. K/PID/2010 2149. The authors 
use the deduction method of analysis stemming from the filing of the major 
premise, namely the Code of Criminal Procedure and Minor premise that the 
Supreme Court Decision No.. K/PID/2010 2149. From both of these, then a 
conclusion can be drawn in order to get the answer to the problem 
formulation implementation How implementation about defendant right 
authority to protest  the decision by the judge ignoredthe defendant on the 
basis of the defendant's alibi evidence and How the Supreme Court judgment 
in the judge granted the defendant's appeal in the case extortion. 
Based on the results of research and discussion resulting conclusions: 
First, that the case of criminal cases the accused of extortion with ADE 
TURSOPA, S.Ag., M.Pd. bin  H. KOMARNA, Defendant is entitled to not 
accept the judge's decision. The realization of the defendant does not accept 
the decision of the judge is to file a legal action. Second, the argument in the 
Supreme Court granted the appeal filed by the defendant. In consideration of 
the above legal considerations, the judge did not consider the longer the trial 
the facts. Problems or no longer consider the defendant's alibi. Rather it is 
taken into consideration is how to judge the application of the law. 
 






Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan YME yang telah 
melimpahkan berkat dan anugrah-Nya sehingga penulis akhirnya dapat 
menyelesaikan penulisan hukum (skripsi) yang berjudul “TINJAUAN 
TENTANG IMPLEMENTASI HAK UNTUK TIDAK MENERIMA 
PUTUSAN OLEH TERDAKWA ATAS DASAR HAKIM 
MENGABAIKAN ALIBI TERDAKWA DALAM PEMBUKTIAN 
PERKARA PEMERASAN DI PERSIDANGAN (Studi kasus dalam 
putusan Mahkamah Agung Nomor 2149 K/Pid/2010) 
Penulisan hukum ini disusun dengan tujuan untuk memenuhi syarat 
memperoleh gelar sarjana (S1) pada Fakultas Hukum Universitas Sebelas 
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